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 ABSTRAK 
 
DEWI ARMITA. L211 06 004. Analisis Perbandingan Kualitas Air di Daerah 
Budidaya Rumput Laut dengan Daerah Tidak Ada Budidaya Rumput Laut, 
di Dusun Malelaya, Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten 
Takalar. Dibimbing oleh SYAMSU ALAM ALI dan DEWI YANUARITA. 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan September-November 2010 untuk 
menganalisis kualitas air (intensitas cahaya, salinitas, suhu, pH, kekeruhan, 
phosfat, nitrat, DO (oksigen terlarut), BOD, COD) antara daerah budidaya rumput 
laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut.  Hasil Penelitian diharapkan 
dapat menjadi sumber informasi pengaruh budidaya rumput laut pada kualitas 
perairan dibandingkan dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut. 
Data dianalisa dengan menggunakan uji Mann-Withney, untuk 
mebandingkan kualitas air daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. Hasil analisis disajikan dalam bentuk gambar. 
Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata untuk 
intensitas cahaya, salinitas, suhu, nitrat, BOD dan COD antara daerah budidaya 
rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut. Sebaliknya terdapat 
perbedaan nyata untuk kekeruhan, pH, oksigen terlarut (DO) dan phosfat antara 
daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut. 
Kekeruhan, pH, dan Oksigen terlarut (DO) pada daerah budidaya rumput laut 
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut, kecuali 
phosfat lebih rendah pada daerah budidaya rumput laut dibandingkan dengan 
daerah tidak ada budidaya rumput laut.  
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 I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
 Kabupaten Takalar merupakan pusat inkubator rumput laut di mana 
kluster pengembangannya tersebar di seluruh kecamatan. Salah satu kecamatan 
yang menjadi sentra pengembangan rumput laut adalah Kecamatan 
Mangarabombang. Wlayah ini memiliki luas 100,50 km2 dengan panjang garis 
pantai 74 km2  yang terbagi kedalam 12 desa/kelurahan diantaranya Desa 
Punaga dengan luas wilayah 15.74 km2 .  Dengan kondisi wilayahnya yang 
terletak  <50 m dari permukaan laut, desa ini menjadi salah satu sentra 
pengembangan rumput laut yang cukup maju di Kabupaten Takalar (Dinas 
Kelautan dan Perikanan Takalar, 2010). 
 Sebagian besar masyarakat di Desa Punaga bermata pencaharian 
sebagai nelayan rumput laut. Oleh karena itu pantai yang hanya terdapat satu 
buah di desa ini dimanfaatkan sebagai tempat budidaya rumput laut. Kegiatan 
budidaya rumput laut sendiri di desa ini  sudah berlangsung sejak tahun 2002 
dan terus berkembang sampai dengan saat ini. Sejak awal pengambangannya, 
rumput laut terbukti memiliki sangat banyak kontribusi  kepada masyarakat di  
Desa Punaga pada khususnya diantaranya pengentasan kemiskinan serta  
penyerapan tenaga kerja . 
 Desa Punaga memiliki 4 dusun salah satunya adalah Dusun Malelaya. 
Dusun tersebut membudidayakan rumput laut  jenis Eucheuma cottonii dan  
Eucheuma spinosum secara berganti berdasarkan musim. Pada musim timur 
membudidayakan jenis E. cotonii dan pada musim barat membudidayakan jenis 
E. spinosum. Dilihat dari harga jualnya jenis E. cottonii lebih mahal dibandingkan 
E. spinosum. Harga jual rumput laut yang kering jenis E. cottonii  berkisar Rp. 
 (7000,00 – 10.000,00)/kg, yang basah Rp 2000,00/kg sedangkan E. spinosum 
hanya dijual kering dengan harga Rp 3000,00/kg. Umumnya metode budidaya 
rumput laut yang digunakan adalah rakit apung, lepas dasar dan tali panjang. 
Khusus di desa ini seluruh petani rumput laut menggunakan tali panjang. 
Meningkatnya produksi rumput laut melalui kegiatan budidaya pada 
lahan-lahan yang ada turut menentukan kondisi kualitas air untuk mendukung 
keberlangsungan kehidupan budidaya rumput laut pada suatu perairan. Tetapi 
secara tidak langsug dengan adanya pembudidayaan rumput laut diduga dapat 
merubah kualitas air suatu perairan dan dapat menimbulkan dampak terhadap 
lingkungan perairan maupun organisme yang terdapat pada sekitar kawasan 
budidaya rumput laut. 
 Berdasarkan pemikiran di atas, disamping belum pernah ada informasi 
ada tidaknya perubahan kualitas air suatu perairan dari kegiatan budidaya 
rumput laut maka penelitian ini dilakukan untuk membandingan kualitas air yang 
terdapat di daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya 
rumput laut.   
B. Tujuan Dan Kegunaan 
 Tujuan penelitian adalah menganalisis kualitas air : intensitas cahaya, 
salinitas, suhu, pH, kekeruhan, phosfat, nitrat, DO (oksigen terlarut), BOD 
(Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand) antara 
daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut.  
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
pengaruh budidaya rumput laut pada kualitas perairan dibandingkan dengan 
daerah tidak ada budidaya rumput laut. 
  
 II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Budidaya Rumput Laut 
 Luas perairan laut Indonesia serta keragaman jenis rumput laut 
merupakan cerminan dari potensi rumput laut Indonesia. Dari 782 jenis rumput 
laut di perairan Indonesia, hanya 18 jenis dari 5 genus yang sudah 
diperdagangkan. Dari ke lima marga tersebut, hanya genus-genus Eucheuma 
dan Gracillaria yang sudah dibudidayakan. Wilayah sebaran budidaya genus 
Eucheuma berada hamper diseluruh perairan  di Indinesia (Jana, 2006). 
 Budidaya rumput laut di Indonesia kini semakin digalakkan, dengan 
menggunakan lahan-lahan yang ada (Aslan, 1999). Produksi rata-rata selama 5 
tahun (1995 – 1999) sebesar 38000 ton per tahun dipanen dari lahan seluas 
kurang lebih 2500 ha (tambak dan laut). Dengan demikian, baru termanfaatkan 
sebesar 9,7 % dari potensi lahan yang ada (Jana, 2006). 
 Keberhasilan budidaya rumput laut sangat ditentukan oleh lokasi 
pembudidayaannya. Hal ini dikarenakan produksi dan kualitas rumput laut 
dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologi yang meliputi kondisi substrat perairan, 
kualitas air, iklim dan geografis dasar perairan. Faktor lain yang tidak kalah 
pentingnya sebagai lokasi pembudidayaan rumput laut yaitu factor kemudahan, 
resiko (keamanan), serta konflik kepentingan. 
 Rumput laut adalah tanaman tingkat rendah yang tidak memiliki 
perbedaan sususnan kerangka seperti akar-batang-daun (Kadi dan Admadja, 
1988). Kemudian ditambahkan oleh Anderias (1997) dalam Mukhcitra (2006) 
bahwa rumput laut merupakan alga betik yang bentuk mirip dengan tumbuhan 
tingkat tinggi, namun struktur dan fungsinya sangat berbeda dengan tumbuhan 
tingkat tinggi. Lebih lanjut dikatakan bahwa rumput laut tidak mempunyai akar, 
 batang dan daun yang jelas, seluruh tubuh rumput laut disebut thalus yang terdiri 
atas : holdfast, stipe dan blade. Holdfast mirip dengan akar pada tumbuhan 
tingkat tinggi, tetapi struktur dan fungsinya berbeda. Fungsi utama holdfast ialah 
melekat pada benda-benda lain (substrat). Stipe mirip dengan batang pada 
tumbuhan tingkat tinggi yang berfungsi sebagai tempat terjadinya proses 
fotosintesis dan penyerapan unsure hara dari air. Blade mirip dengan daun, 
bentuknya bervariasidan berfungsi untuk fotosintesis, menyerap nutrient dari air 
dan untuk reproduksi. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam ekosistem laut, 
rumput laut berperan penting dalam rantai makanan, karena dapat memproduksi 
unsure-unsur organic dari unsure anorganik. 
 Rumput laut jenis Eucheuma alvarezii (Eucheuma cottonii) telah 
dibudidayakan dengan cara diikat pada tali sehingga tidak perlu melekat pada 
substrat karang atau benda lain (Jana, 2006). Selanjutnya Atmadja, dkk (1996), 
menyatakan bahwa rumput laut jenis Eucheuma cotonii memiliki cirri-ciri yaitu : 
thallus silidris, permukaan licin, mempunyai tulang rawan (cartilageneus), serta 
berwarna hijau terang, hijau olive dan coklat kemerahan. Percabangan thallus 
berujung runcing atau tumpul, ditumbuhi nodulus (tonjolan-tonjolan) dan duri 
lunak/tumpul, percabangan bersifat alternates (berseling), tidak teratur, serta 
dapat bersifat dichotomus (percabangan dua-dua) atau trichotomus (atau system 
percabangan tiga-tiga). 
 Menurut Jana (2006) rumput laut jenis Eucheuma cottonii memiliki 
klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 
 Division :   Rhodophyta 
 Kelas  :   Rhodophyceae 
 Bangsa :   Gigartinales 
 Suku  :   Solierisceae 
 Marga  :   Eucheuma 
Jenis :  Eucheuma cottonii (Eucheuma alvarezii, Kappaphycus 
alvarezii) 
  
Gambar 1.  Eucheuma  cotonii  atau E. alvarezii atau Kappaphycus  alvarezii (kiri 
warna hijau dan kanan warna coklat) 
Menurut anonim (2010) rumput laut jenis Eucheuma spinosum 
(Eucheuma denticulatum) tumbuh tersebar di perairan Indonesia pada tempat-
tempat yang sesuai dengan persyaratan tumbuhnya, antara lain substrat batu, air 
jernih, ada arus atau terkenan gerakan air lainnya, kadar garam antara 28-36 per 
mil dan cukup sinar matahari. Karakteristik dari E. spinisum yaitu : thallus 
silindris, permukaan licin, cartilagenous, warna coklat tua, hijau kuning atau 
merah ungu. Ciri  khusus secara morfologis memiliki duri yang tumbuh berderet  
melingkari thallus dengan interval yang bervariasi sehingga membentuk ruas 
ruas thallus diantara lingkaran duri. Percabangan berlawanan atau berselang 
seling dan timbul teratur pada deretan duri antar ruas dan merupakan 
kepanjangan dari duri tersebut. Cabang dan duri ada juga yang tumbuh pada 
ruas thallus tetapi agak pendek. Ujung percabangan meruncing dan setiap 
percabangan mudah melekat pada substrat yang merupakan ciri khas E. 
Spinosum. 
 Rumput laut jenis Eucheuma spinosum memiliki klasifikasi taksonomi 
sebagai berikut: 
Division :   Rhodophyta 
 Kelas  :   Rhodophyceae 
 Bangsa :   Gigartinales 
 Suku  :   Solierisceae 
 Marga  :   Eucheuma 
Jenis :   Eucheuma spinosum (Eucheuma denticulatum) 
 
Gambar 2.  Eucheuma  spinosum (E . denticulatum) 
B. Parameter Kualitas Air 
1. Parameter Fisika 
Intensitas Cahaya 
 Cahaya merupakan salah satu faktor penentu perkembangan kehidupan 
tumbuhan air yang secara langsung ataupun tidak menentukan kehidupan 
 organism lainnya yang menjadikannya sebagai makanan. Cahaya menyediakan 
energi bagi terlaksananya fotosintesis (zona eufotik), sehingga kemampuan 
penetrasi cahaya sampai pada kedalaman tertentu sangat menentukan distribusi 
vertical organisme perairan (Widodo dan Suadi, 2006). 
Radiasi matahari menentukan intensitas cahaya pada suatu kedalaman 
tertentu dan juga sangat mempengaruhi suhu perairan. Sinar matahari yang 
jatuh di permukaan air sebagian akan dipantulkan dan sebagian lagi menembus 
ke dalam air, cahaya yang menembus permukaan air adalah penting bila ditinjau 
dari produktivitas perairan (Sutika, 1989). Bagi biota laut cahaya mempunyai 
pengaruh besar secara tak langsung, yakni sebagai sumber energi untuk proses 
fotosintesis tumbuh-tumbuhan yang menjadi tumpuan hidup mereka karena 
menjadi sumber makanan (Romimohtarto, 2001). 
 Hutabarat dan Evans (2001), mengatakan bahwa penyinaran cahaya 
matahari akan berkurang secara cepat sesuai dengan makin tingginya 
kedalaman perairan. Adanya bahan-bahan yang melayang dan tingginya nilai 
kekeruhan di perairan dekat pantai penetrasi cahaya akan berkurang di tempat 
ini. 
 Intensitas cahaya yang diterima sempurna oleh thallus merupakan faktor 
utama dalam proses fotosintesis yang menentukan tingkat pertumbuhan rumput 
laut. Penetrasi cahaya lebih optimal bila menggunakan metode terapung dalam 
pembudidayaan rumput laut. 
 
Suhu 
 Suhu erat kaitannya dengan cahaya. Pemanasan yang terjadi di 
permukaan laut yang terjadi pada siang hari tidak seluruhnya dapat diabsorbsi 
oleh air laut karena adanya awan dan posisi lintang. Energy akan cukup banyak 
diserap ketika matahari berada di atas ketinggian di langit dan berkurang ketika 
 dekat dengan horizon. Posisi matahari di daerah tropic dan subtropik yang selalu 
berada di atas horizon sepanjang musim menjadikan daerah ini lebih hangat 
dibandingkan umumnya di daerah kutub (Widodo dan Suadi, 2006). 
Dahuri, dkk (2001), menyatakan bahwa di perairan nusantara kita suhu 
air laut umumnya berkisar antara 28-38 oC. suhu permukaan laut (SPL), 
Indonesia secara umum berkisar antara 26-19 oC karena perairan Indonesia 
dipengaruhi oleh angin musim, maka sebarab SPL-nya pun mengikuti perubahan 
musim. Suhu di laut adalah factor yang amat penting bagi kehidupan orgaisme 
(Nybakken, 2000). Selanjutnya ditambahkan Romimohtarto (2001) bahwa suhu 
merupakan factor fisik yang sangat penting di laut, perubahan suhu dapat 
member pengaruh besar kepada sifat-sifat air laut lainnya dan kepada biota laut. 
 Suhu mempengaruhi daya larut gas-gas yang diperlukan untuk 
fotosintesis seperti CO2 dan O2, gas-gas ini mudah terlarut pada suhu rendah 
dari pada suhu tinggi akibatnya kecepatan fotosintesis ditingkatkan oleh suhu 
rendah. Panas yang diterima permukaan laut dari sinar matahari menyebabkan 
suhu di permukaan perairan bervariasi berdasarkan waktu. Perubahan suhu ini 
dapat terjadi secara harian, musiman, tahunan atau dalam jangka waktu panjang 
(Romimohtarto, 2001). 
Kekeruhan 
 Kekeruhan didefenisikan sebagai suatu ukuran biasan cahaya di dalam 
air yang disebabkan oleh adanya partikel koloid dan susupensi dari suatu 
material yang ada bahan-bahan anorganik lamban teruarai, buangan industry, 
sampah dan sebagainya yang terkandung dalam perairan (Winamo, 1996 dalam 
Yusuf 2005). Selanjutnya ditambahkan oleh sutika (1989) bahwa kekeruhan 
merupakan gambaran sifat optic air oleh adanya bahan padatan terutama 
tersuspensi (partikel tanah liat, lumpur, koloid tanah dan organism perairan) dan 
 sedikit dipengaruhi oleh warna periran. Kekeruhan yang tinggi dapat 
mengakibatkan terhambatnya penetrasi cahaya ke dalam air (Effendi, 2003). 
 Sutika (1989), mengatakan bahwa kekeruhan dapat mempengaruhi (a) 
terjadinya gangguan respirasi, (b) dapat menurunkan kadar oksigen dalam air 
dan (c) terjadinya gangguan terhadap habitat. Selanjutnya Walhi (2006), 
menyatakan bahwa kekeruhan standar untuk lingkungan rumput laut sebesar 20 
mg/l. 
2. Parameter Kimia 
Salinitas 
 Air laut dapat dikatakan merupakan larutan garam. Kadar garam air 
biasanya didefenisikan sebagai jumlah (dalam garam) dari total garam terlarut 
yang ada dalam 1 kilogram air laut dan biasanya diukur dengan kondiktivitas. 
Semakin tinggi konduktivitas semakin tinggi kadar garamnya. Komposisi kadar 
garam tersebut selalu dalam keadaan yang konstan dalam jangka waktu yang 
panjang. Hal ini disebabkan karena adanya kontrol dari berbagai proses kimia 
dan biologi di dalam perairan laut. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar 
organisme yang hidup di perairan laut merupakan organism yang memiliki 
toleransi (sensitivitas) terhadap perubahan salinitas yang sangat kecil atau 
organisme yang diklasifikasikan sebagai organisme stenohalin (Widodo dan 
Suadi, 2006). 
Salinitas didefinisikan sebagai jumlah bahan padat yang terkandung 
dalam tiap kilogram air laut, dinyatakan dalam gram per-kilogram atau perseribu 
(Sutika, 1989). Salinitas penting artinya bagi kelangsungan hidup organism, 
hampir semua organisme laut hanya dapat hidup pada daerah yang mempunyai 
perubahan salinitas yang kecil (Hutabarat dan Evans, 2001). 
  Menurut Dahuri (2001), secara umum salinitas permukaan perairan 
Indonesia rata-rata berkisar antara 32 – 34 per mil. Selanjutnya ditambahkan 
oleh Sutika (1989) bahwa salinitas air laut pada umumnya berkisar 33 o/oo sampai 
37 o/oo dan berubah-ubah berdasarkan waktu dan ruang. Nilai salinitas sangat 
dipengaruhi oleh suplai air tawar ke air laut, curah hujan, musim, topografi, 
pasang surut dan evaporasi (Nybakken, 2000). Ditambahkan pula oleh Nontji 
(1987) bahwa sebaran salinitas dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola 
sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Salinitas merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Kondisi salinitas 
yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu berkisar antara 15-35 ppm 
(Aslan, 1999). 
Derajat Keasaman (pH) 
 Sutika (1989) mengatakan bahwa derajat keasaman atau kadar ion H 
dalam air merupakan salah satu faktor kimia yang sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan organisme yang hidup di suatu lingkungan perairan. Tinggi atau 
rendahnya nilai pH air tergantung dalam beberapa faktor yaitu  : kondisi gas-gas 
dalam air seperti CO2, konsentrasi garam-garam karbonat dan bikarbonat, 
proses dekomposisi bahan organic di dasar perairan. 
 Derajat keasaman merupakan faktor lingkungan kimia air yang berperan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan rumput laut. Menurut pendapat Soesono 
(1988) bahwa pengaruh bagi organisme sangat besar dan penting, kisaran pH 
yang kurang dari 6,5 akan menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat 
keasamannya dapat mematikan dan tidak ada laju reproduksi sedangkan pH 6,5 
– 9 merupakan kisaran optimal dalam suatu perairan. 
Oksigen Terlarut 
 Oksigen sangat penting karena dibutuhkan oleh organisme perairan dan 
sangat mempengaruhi kehidupan organisme baik langsung maupun tidak 
 langsung. Oksigen terlarut dalam air diperoleh langsung dari udara yaitu dengan 
difusi langsung dari udara dan melalui pergerakan air yang teratur juga 
dihasilkan dari fotosintesis tanaman yang berklorofil (Sutika, 1989). 
 Effendi (2003), menjelaskan bahwa hubungan antara kadar oksigen 
terlarut jenuh dengan suhu yaitu semakin tinggi suhu maka kelarutan oksigen 
dan gas-gas lain juga berkurang dengan meningkatnya salinitas, sehingga kadar 
oksigen terlarut di laut cenderung lebih rendah dari pada kadar oksigen di 
perairan tawar. Selanjutnya dikatakan bahwa peningkatan suhu sebesar 1 oC 
akan meningkatkan konsumsi oksigen sekitar 10 % (Brown, 1978 dalam Effendi, 
2003). 
 Distribusi oksigen secara vertical dipengaruhi oleh gerakan air, proses 
kehidupan di laut dan proses kimia (Achmad, 2006). Menurut Sutika (1989) pada 
dasarnya proses penurunan oksigen dalam air disebabkan oleh proses kimia, 
fisika dan biologi yaitu proses respirasi baik oleh hewan maupun tanaman, 
proses penguraian (dekomposisi) bahan organic dan proses penguapan. 
Kelarutan oksigen ke dalam air terutama dipengaruhi oleh faktor suhu, oleh 
sebab itu, kelarutan gas oksigen pada suhu rendah relative lebih tinggi jika 
dibandingkan pada suhu tinggi. Sedangkan Fardiaz (1992), menyatakan bahwa 
kejenuhan oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu air, semakin tinggi suhu 
maka konsentrasi oksigen terlarut semakin turun. Konsentrasi dan distribusi 
oksigen di laut ditentukan oleh kelarutan gas oksigen dalam air dan proses 
biologis yang mengontrol tingkat konsumsi dan pembebasan oksigen. 
 Nitrat 
 Effendi (2003), menjelaskan bahwa nitrat adalah bentuk nitrogen utama 
dalam perairan alami dan merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan alga. 
Nitrat sangat mudah larut dalam air dan stabil. Nitrat dihasilkan dari proses 
oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Selanjutnya dikemukakan oleh 
 Sastrawijaya (1991) bahwa nitrat terbentuk karena tiga proses, yakni badai listrik, 
organisme pengikat nitrogen dan bakteri yang menggunakan amoniak. Nitrat 
merupakan nutrien yang dapat mempercepat pertumbuhan organisme juga dapat 
menurunkan konsentrasi oksigen terlarut di dalam perairan. 
 Di beberapa perairan laut, nitrat menggambarkan senyawa mikronutrien 
penghasil produktifitas primer di lapisan permukaan daerah eufotik. Kadar nitrat 
di daerah eufotik dipengaruhi oleh transportasi nitrat ke daerah tersebut, oksidasi 
amoniak oleh mikroorganisme dan pengambilan nitrat untuk produktivitas  primer 
(Hutagalung, dkk, 1997). 
 Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk proses fotosintesis. 
Pertumbuhan alga yang baik membutuhkan kisaran nitrat sebesar 0,9 – 3,50 
ppm (Andarias, 1992). Selanjutnya ditambahkan oleh Tambaru dan Samawi 
(1996) bahwa kebutuhan nitrat oleh setiap alga sangat beragam. Apabila kadar 
nitrat dibawah 0,1 atau diatas 45 mg/l, maka nitrat merupakan faktor pembatas 
berarti pada kadar demikian nitrat bersifat toksik. 
 Dalam daur nitrogen, tumbuh-tumbuhan menyerap nitrogen anorganik 
dalam salah satu bentuk gabungan atau sebagai nitrogen molekuler. Tumbuh-
tumbuhan ini membuat protein yang kemudian dimakan hewan dan diubah 
menjadi protein hewan. Jaringan organik yang mati diurai oleh berbagai jenis 
bakteri, termasuk di dalamnya bakteri pengikat nitrogen yang mengikat nitrogen 
molekuler menjadi bentuk-bentuk gabungan (NO2, NO3, NH4) dan bakteri 
denitrifikasi yang melakukan hal sebaliknya. Nitrogen lepas ke udara dan diserap 
dari udara selama daur berlangsung (Romimohtarto dan Juwana, 1999). 
Phosfat 
 Orto fosfat merupakan bahan organik yang mempunyai kandungan unsur 
P (fosfor) yang sangat dibutuhkan oleh alga (Sutika, 1989). Pada umumnya 
dalam perairan alami kandungan fosfat terlarutnya tidak lebih dari 0,1 ppm, 
 kecuali pada perairan penerima limbah rumah tangga dan industri tertentu serta 
limpahan air dari daerah pertanian yang umumnya mengalami penumpukan 
fosfat. 
 Menurut Effendi (2003) phosfat merupakan unsur yang esensial bagi 
tumbuhan dan algae aquatik serta sangat mempengaruhi tingkat produktivitas 
perairan. Ditambahkan oleh Romimohtarto dan Juwana (1999) bahwa daur ulang 
fosfat, banyak interaksi yang terjadi antara tumbuh-tumbuhan dan hewan, antara 
senyawa organik dan anorganik,dan antara kolom air dan permukaan serta 
substrat. Misalnya, beberapa hewan membebaskan sejumlah besar fosfat 
terlarut dalam kotorannya. Fosfat ini kemudian terlarut dalam air sehingga 
tersedia bagi tumbuh-tumbuhan. Sebagian senyawa fosfat anorganik 
mengendap sebagai mineral ke dasar laut. 
BOD (Biological Oxygen Demand) 
 BOD atau Biochemical Oxygen Demand adalah suatu karakteristik yang 
menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme 
(biasanya bakteri) untuk mengurai atau mendekomposisi bahan organik dalam 
kondisi aerobik (Umaly dan Cuvin, 1988; Metcalf & Eddy, 1991). Ditegaskan lagi 
oleh Boyd (1990), bahwa bahan organik yang terdekomposisi dalam BOD adalah 
bahan organik yang siap terdekomposisi (readily decomposable organic matter). 
Mays (1996) mengartikan BOD sebagai suatu ukuran jumlah oksigen 
yang digunakan oleh populasi mikroba yang terkandung dalam perairan sebagai 
respon terhadap masuknya bahan organik yang dapat diurai. Dari pengertian 
pengertian ini dapat dikatakan bahwa walaupun nilai BOD menyatakan jumlah 
oksigen, tetapi untuk mudahnya dapat juga diartikan sebagai gambaran jumlah 
bahan organik mudah urai (biodegradable organics) yang ada di perairan. 
 
 
 COD (Chemical Oxygen Demand) 
 COD atau Chemical Oxygen Demand adalah jumlah oksigen yang 
diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam air 
(Boyd, 1990). Hal ini karena bahan organik yang ada sengaja diurai secara kimia 
dengan menggunakan oksidator kuat kalium bikromat pada kondisi asam dan 
panas dengan katalisator perak sulfat (Boyd, 1990; Metcalf & Eddy, 1991), 
sehingga segala macam bahan organik, baik yang mudah urai maupun yang 
kompleks dan sulit urai, akan teroksidasi. Dengan demikian, selisih nilai antara 
COD dan BOD memberikan gambaran besarnya bahan organik yang sulit urai 
yang ada di perairan. Bisa saja nilai BOD sama dengan COD, tetapi BOD tidak 
bisa lebih besar dari COD. Jadi COD menggambarkan jumlah total bahan 
organik yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 III. METODE PENELITIAN 
 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September sampai November 
2010 di daerah budidaya rumput laut, daerah tidak ada budidaya rumput laut, 
Dusun Malelaya, Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten 
Takalar (Gambar 3). 
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Sumber : dicopy dari profil desa punaga, 2008 
 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 
 B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan serta kegunaannya masing-masing terdapat pada 
Tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian serta kegunaanya masing-masing 
 
ALAT KEGUNAAN 
Lux Meter mengukur parameter intensitas cahaya 
Thermometer mengukur parameter suhu 
Handrefraktometer  mengukur parameter salinitas 
Botol Aqua menyimpan sampel air 
Tabung reaksi tempat mencampur larutan dengan sampel air 
Turbidimeter mengukur parameter kekeruhan 
Spektofotometer  mengukur parameter Nitrat dan Fosfat 
Botol oksigen megukuran oksigen terlarut 
Bulp  Pentitrasi 
Pipet tetes mengambil larutan 
Pengaduk  mengaduk campuran sampel dengan larutan 
Pemanas  memanaskan sampel air yang sudah tercampur dengan 
larutan 
Kulkas   mendinginkan sampel air yang sudah tercampur dengan 
larutan 
Gelas penutup menutup 28rlenmeyer supaya larutan di dalamnya tidak 
menguap 
Alat tulis menulis mencatat hasil pengamatan 
Kertas lakmus mengukur pH air 
styrofoam menyimpan botol yang berisi air 
perahu Sebagai alat bantu untuk sampai ke titik pengambilan 
sampel 
patok Penanda titik pengambilan sampel 
Kertas label Penanda sampel air laut 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel air laut yang 
diambil di lokasi penelitian, kertas lakmus untuk mengukur pH, berbagai larutan 
yaitu : MnSO4, KI, H2SO4 pekat, amilum, Na2S2O3 0,025 N, brucine, asam borat 1 
%, pengoksid, KMnO4 0,01 N,H2SO4 1 : 4, Natrium Oksalat 0,01 N, K2Cr2O7 dan 
blanko)  yang dicampurkan dengan sampel air laut untuk mengetahui kandungan 
 dari beberapa parameter kualitas air yang akan diteliti di laboratorium, selain itu 
juga digunakan aquades dan indikator ferroin untuk mengawetkan sampel air laut 
yang disimpan dalam styrofom. 
C. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel air laut dilakukan dengan interval 14 hari selama 
penelitian (3 bulan) atau sampel diambil 1 kali dalam 2 minggu pada waktu pagi 
dan sore. Total pengambilan sampel adalah sebanyak 6 kali. Sampel diambil 
pada kedalaman yang sama yaitu 50 cm dari permukaan laut dengan 
memasukan botol ke dalam air laut sampai terisi penuh. Untuk  pengukuran 
oksigen terlarut, pengambilan sampel digunakan botol terang, pengukuran BOD 
digunakan botol gelap dan pengukuran parameter lainnya kecuali intensitas 
cahaya dan suhu, digunakan botol aqua. Pengambilan sampel pertama kali 
dilakukan di daerah budidaya rumput laut, setelah itu di daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. Jarak antara titik pengambilan sampel daerah budidaya 
rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut hampir 1 km. 
Sebelum pengambilan sampel awal, terlebih dahulu dilakukan pemasangan 
patok pada masing-masing lokasi penelitian sebagai penanda untuk 
pengambilan sampel selanjutnya. Untuk sampai ke titik pengambilan sampel 
digunakan alat bantu yaitu perahu (sampan). Sampel air disimpan dalam 
Styrofoam untuk dibawa ke Laboratorium. 
D. Metode Pengukuran Parameter 
Parameter yang diukur yaitu intensitas cahaya, suhu, salinitas, pH air, 
kekeruhan, oksigen terlarut (DO), BOD, COD, nitrat dan fosfat. Pengukuran 
parameter intensitas cahaya, suhu, salinitas, pH di lakukan di lokasi penelitian. 
Sedangkan untuk parameter kekeruhan, oksigen terlarut, BOD, COD, nitrat, 
pospat diukur di Laboratorium Kualitas Air Jurusan Perikanan Universitas 
Hasanuddin.  
  
Intensitas Cahaya 
Alat yang digunakan adalah Lux meter. Dimana alat tersebut disimpan 
diatas permukaan air laut kemudian dicatat nilai yang ada pada Lux meter. 
Suhu 
 Suhu air di ukur dengan menggunakan thermometer yaitu dengan cara 
mencelupkan sampai 3/4 panjang thermometer kedalam air. Diusahakan agar 
tubuh tidak menyentuh thermometer karena suhu tubuh dapat mempengaruhi 
suhu pada thermometer. Setelah itu didiamkan beberapa menit sampai dapat 
dipastikan tanda penunjuk skala berada dalam kondisi tidak bergerak. Kemudian 
menentukan nilai suhu yang ditunjukkan pada thermometer tersebut dan 
mencatat hasilnya. 
Kekeruhan 
 Untuk mengukur parameter kekeruhan dengan menggunaan turbidimeter 
dilakukan dengan cara : 
a. Botol yang berisi air sampel diaduk dengan cara dibolak-balik agar tidak 
terjadi endapan, 
b. Air sampel dipindahkan kedalam tabung reaksi sebanyak 20-30 ml 
c. Tabung reaksi dimasukkan kedalam turbidimeter kemudian hasilnya dicatat. 
Salinitas 
 Salinitas diukur dengan alat refraktometer dengan cara : 
a. Air sampel diambil secukupnya, lalu diteteskan pada kaca depan 
refraktometer, 
b. Kemudian diamati melalui lensa belakang, 
c. penunjukan nilai salinitas pada alat tersebut,dicatat. 
pH air 
   pH air diukur dengan menggunakan pH meter atau kertas lakmus dengan 
cara air sampel diambil secukupnya kedalam botol, lalu kertas lakmus dicelupkan 
ke dalam air sampel, lalu warna kertas lakmus dicocokkan dengan warna pada 
cover tempat kertas lakmus. Nilai pH pada cover tersebut dicatat. 
Oksigen Terlarut (DO) 
 Parameter oksigen terlarut diukur dengan cara : 
a. Sampel air dimasukkan ke dalam botol oksigen lalu ditutup (jangan ada 
gelembung), 
b. Ditambahkan 0,5 ml MnSO4 dan 0,5 KI, ditutup rapat-rapat dan dibolak-balik 
+ 20 kali,setelah itu dibiarkan beberapa menit hingga endapan coklat 
terbentuk dengan sempurna. 
c. Ditambahkan 1 ml H2SO4 pekat kemudian diaduk dengan cara yang sama 
hingga semua endapan larut (kalau masih ada endapan, ditambahkan lagi 
H2SO4 pekat + 0,5 ml), warna kuning. 
d. sampel yang ada dalam botol dituang ke dalam erlemeyer kemudian 
ditambahkan + 5 tetes indikator amilum (warna biru), 
e. dititrasi dengan Na2S2O3 0,025 N hingga tidak berwarna dan dicatat ml 
Na2S2O3 0,025 N yang digunakan. 
f. Perhitungan : 
           1000 ml 
O2 = ‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾ X ml Na2S2O3 0,025 N X 0,16 
         ml sampel 
Nitrat 
 Untuk mengukur parameter nitrat dilakukan dengan cara : 
a. 2 ml sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dengan menggunakan 
pipet, 
b. ditambahkan 2 ml H2SO4 pekat, 
 c. ditambahkan 0,2 ml larutan brucine (4 tetes) kemudian diaduk dan 
dianginkan, 
d. diukur pada spektofotometer pada panjang gelombang 420 nm dan mencatat 
absorbancenya, 
e. Perhitungan : 
NO3 = (0,01 + 6,68) x Abs 
Fosfat 
 Untuk mengukur parameter fosfat (PO4
3-) dengan cara : 
a. Sampel air dipipet sebanyak 2 ml kemudian dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, 
b. ditambahkan 2 ml asam aborat 1 %, 
c. Selanjutnya ditambahkan 3 ml larutan pengoksid, 
d. Dikocok dan dibiarkan selama 1 jam sehingga terjadi warna biru dan 
dianalisis pada spektofotometer. Kepekaan warna tergantung pada panjang 
gelombang 650 nm (absorbance), 
e. Perhitungan : 
Ortofosfat = Pot (0,09 + 19,11) x Abs 
Tabel              p = PO4 x 2,3 
BOD (Biological Oxygen Demand) 
 Untuk mengukur parameter BOD dengan cara : 
a. sampel air sebanyak 50 ml dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dengan 
menggunakan pipet, 
b. ditambahkan 9,5 ml KMnO4 0,01 N, 
c. ditambahkan H2SO4 1 : 4 10 ml 
d. Kemdian dipanaskan pada suhu 70-80 oC dan setelah itu didinginkan sampai 
suhu 20 oC, 
 e. dititrasi dengan KMnO4 sampai berwarna merah jambu muda/ungu muda, dan 
mencatat ml KMnO4 yang digunakan, 
f. Perhitungan : 
                        (X – Y) x 31,6 x 0,01 x 1000 
TOM (mg/l) =  ‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾  
                                     ml sampel  
COD (Chemical Oxygen Demand) 
 Untuk mengukur parameter COD dengan cara : 
a. erlenmeyer 125 ml dicuci bersih, bebas bahan organic 
b. 10 ml air sampel dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dengan menggunakan 
pipet, 
c. ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 dan di aduk 
d. kemudian ditambahkan dengan hati-hati 15 ml H2SO4 pekat (menggunakan 
ruang asam), 
e. erlenmeyer ditutup dengan gelas penutup dan dibiarkan selama selama 30 
menit, 
f. setelah itu diencerkan dengan menambahkan 7,5 ml aquades bebas ion dan 
di aduk 
g. ditambahkan 2-3 tetes indicator Ferroin, kemudian dititrasi dengan FAS 
hingga terjadi perubahan warna dari kuning oranye atau biru kehijauan 
menjadi merah kecoklatan, 
h. setelah itu dibuat larutan blanko dengan 10 ml aquades, 
i. Perhitungan : 
                 (B x S) x N x S x 1000 
X (mg/l) =‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾ 
                          ml sampel 
Keterangan : 
B = volume FAS yang digunakan dalam larutan blanko (ml), 
S = volume FAS yang digunakan dalam air sampel (ml), 
 N = Normalitas FAS 
               0,025 x 10 
N FAS = ‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾‾ × 0,277 N 
                     0,9   
E. Analisis Data 
 Untuk membandingkan setiap parameter kualitas air di daerah budidaya 
rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut dilakukan uji Mann-
Withney (SPSS 16). Hasil analisis disajikan dalam bentuk gambar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi 
 
Secara geografis, Desa Punaga termasuk dalam wilayah Kecamatan 
mangarabombang, Kabupaten takalar dan merupakan suatu kawasan yang 
sangat dikenal oleh masyarakat Kabupaten Takalar dan sekitarnya. Letak Desa 
Punaga dibatasi oleh : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Cikoang 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Perairan Laut Flores 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Laikang 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Perairan Selat Makssar 
Garis pantai Desa Punaga sepanjang 4,32 km. Curah hujan di Desa 
Punaga rata-rata 226 mm/th. Di Kabupaten Takalar, musim hujan bulan Oktober-
Maret sedangkan musim kemarau bulan April-September (Profil Desa Punaga, 
2008). 
Desa Punaga memiliki 4 dusun salah satunya adalah dusun Malelaya. 
Laut yang terdapat di Dusun Malelaya, sebagian digunakan untuk lahan 
budidaya rumput laut. Namun masih ada sebagian yang tidak digunakan untuk 
lahan budidaya rumput laut, kemungkinan karena gelombang laut pada daerah 
tersebut cukup keras. Dusun tersebut terdapat 1 kantor Desa, 1 mesjid dan 
selebihnya adalah pemukiman penduduk.  
Sebagian besar masyarakat Dusun Malelaya adalah petani rumput laut. 
Namun ada juga petani rumput laut bermata pencaharian sebagai nelayan yang 
biasanya melakukan penangkapan pada daerah budidaya rumput laut karena 
menurut mereka terdapat banyak ikan. Di daerah tidak ada budidaya rumput laut, 
saat penelitian tidak terlihat/kurang nelayan menangkap ikan. 
 B. Kualitas Air 
 
Intensitas Cahaya 
 
Gambar  4 menunjukan bahwa nilai rata-rata intensitas cahaya pada 
daerah budidaya rumput laut yaitu 2438.58 lux dan daerah tidak ada budidaya 
rumput laut yaitu 2433.75 lux.  
 
 
Gambar 4. Grafik intensitas cahaya di daerah budidaya rumput laut dan daerah 
tidak ada budidaya rumput laut 
 
Setelah dianalisis melalui uji Mann-whitney (Lampiran 2), tidak terdapat 
perbedaan nyata (P>0.05) pada intensitas cahaya daerah budidaya rumput laut 
dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut. Kemungkinan karena  saat 
penelitian dilakukan pada kondisi cuaca yang sama dikedua lokasi yaitu pada 
saat mendung/berawan. 
Intensitas cahaya berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung 
khususnya pada alga, yakni sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis 
(Romimohtarto, 2001). Kisaran intensitas cahaya yang terukur selama penelitian 
pada kedua lokasi tersebut tidak sesuai untuk pertumbuhan optimal rumput laut 
menurut Djawad (1987) memerlukan intensitas cahaya sekitar 5000 lux. 
Kurangnya intensitas cahaya kemungkinan karena pengamatan pada kedua 
 lokasi sama-sama dilakukan pada saat mendung dimana kurang cahaya 
matahari. 
Salinitas 
Gambar 5  menunjukan bahwa nilai rata-rata salinitas pada daerah 
budidaya rumput laut yaitu 33.42 ppt dan daerah tidak ada budidaya rumput laut 
yaitu 33.25 ppt. Menurut uji Mann-whitney (Lampiran 3), tidak terdapat 
perbedaan nyata (P>0.05). Hal  ini dikarenakan pada kedua lokasi memang jauh 
pasokan air tawarnya. Menurut Prasetyarto dan Suhendar (2010), tinggi 
rendahnya kadar garam (salinitas) sangat tergantung kepada banyak sedikitnya 
sungai yang bermuara di laut tersebut, makin banyak sungai yang bermuara ke 
laut tersebut maka salinitas laut tersebut akan rendah, dan sebaliknya makin 
sedikit sungai yang bermuara ke laut tersebut maka salinitasnya akan tinggi. 
 
 
 
Gambar 5. Grafik salinitas di daerah budidaya rumput laut dan daerah 
tidak ada budidaya rumput laut 
 
Kisaran salinitas yang terukur selama penelitian di kedua lokasi tersebut 
masih dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga mampu mendukung 
 pertumbuhan rumput laut. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadi (2006) 
menyatakan bahwa kisaran pertumbuhan rumput laut dapat tumbuh subur pada 
daerah tropis yang memiliki salinitas perairan 32-34 ppt.  
Suhu 
Gambar 6  menunjukan bahwa nilai rata-rata suhu pada daerah budidaya 
rumput laut yaitu 27.6 oC dan daerah tidak ada budidaya rumput laut yaitu 27.53 
oC. Dari uji Mann-whitney (Lampiran 4), tidak ada perbedaan nyata (P>0.05). 
Kemungkinan karena penelitian dilakukan pada saat musim hujan dimana kurang 
cahaya matahari dan pengukuran dilakukan pada kedalaman yang sama yaitu 50 
cm dari permukaan laut. Menurut Prasetyarto dan Suhendar (2010), keadaan 
suhu perairan laut banyak ditentukan oleh penyinaran matahari dan pola suhu di 
perairan laut pada umumnya makin ke bawah makin dingin. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Suhu di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut 
  
Kisaran suhu yang terukur selama penelitian pada kedua lokasi masih 
dalam kisaran suhu yang baik untuk pertumbuhan rumput laut, sehingga rumput 
lat jenis ini dapat tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Afrianto 
 dan Liviawaty (1993) yang menyatakan bahwa rumput laut tumbuh dan 
berkembang dengan baik pada perairan yang memiliki kisaran suhu 260C-330C.   
Kisaran suhu sangat spesifik dalam pertumbuhan rumput laut, 
disebabkan adanya enzim pada rumput laut yang tidak berfungsi pada suhu yang 
terlalu dingin maupun terlalu panas (Dawes, 1981 dalam Amiluddin, 2007). Suhu 
perairan yang tinggi dapat menyebabkan kematian pada rumput laut seperti 
dalam proses fotosintesis, kerusakan enzim dan membran yang bersifat labil. 
Sedangkan pada suhu rendah, membran protein dan lemak dapat mengalami 
kerusakan sebagai akibat terbentuknya kristal di dalam sel, sehingga 
mempengaruhi kehidupan rumput laut (Luning, 1990). 
  
Kekeruhan 
 
Gambar 7  menunjukan bahwa nilai rata-rata kekeruhan pada daerah 
budidaya rumput laut yaitu 9.90 NTU dan daerah tidak ada budidaya rumput laut 
yaitu 7.57 NTU.  
 
Gambar 7. Grafik Kekeruhan di daerah budidaya rumput laut dan daerah 
tidak ada budidaya rumput laut 
 
Menurut uji Mann-whitney (Lampiran 5), terdapat perbedaan nyata 
(P<0.05). Ini di karenakan pada daerah budidaya terdapat aktivitas masyarakat 
 dalam hal budidaya rumput laut dan penangkapan dengan mengunakan perahu 
dayung yang bisa sampai ke dasar perairan dan menyebabkan pasir dari dasar 
perairan naik ke permukaan. Faktor lainnya yaitu karena sedimentasi dimana 
pada budidaya rumput laut terkadang ada rumput laut yang mati dan bisa 
menjadi material-material yang tersuspensi. 
 Tingkat kekeruhan yang terukur selama penelitian pada kedua lokasi 
masih dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga dapat mendukung 
pertumbuhan rumput laut. Menurut Boyd (1979), kondisi kekeruhan yang baik 
untuk budidaya rumput laut (10 < 40 NTU). Sedangkan menurut Walhi (2006), 
kekeruhan standar untuk lingkungan rumput laut adalah kurang dari 20 NTU. 
 
pH 
Gambar 8  menunjukan bahwa daerah budidaya rumput laut yaitu 8.18 
dan daerah tidak ada budidaya rumput laut yaitu 7.73. Dari uji Mann-whitney 
(Lampiran 6), terdapat perbedaan nyata (P<0.05). 
 
 
Gambar 8. Grafik pH di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. 
 
Kemungkinan yang menyebabkan tingginya pH karena kurangnya CO2 
dimana digunakan oleh rumput laut untuk berfotosintesis. Hal ini sesuai pendapat 
 Doty (1988) dalam Yusuf (2004) yang menyatakan bahwa fluktuasi pH dalam air 
biasannya berkaitan erat dengan aktifitas fitoplankton dan tanaman air lainnya 
dalam menggunakan CO2
 dalam air selama berlangsungnya proses fotosintesis, 
Sebaliknya rendahnya pH dalam perairan kemungkinan kandungan bahan 
organik yang terlarut cukup besar sehingga proses pembusukan dan penguraian 
bahan organik oleh dekomposer menghasilkan CO2. Peningkatan CO2 ini diiringi 
oleh pH air yang menuju suasana asam. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sastrawijaya (1991) dalam Ruslan (2002) bahwa makin lama pH air akan 
menurun menjadi suasana asam, hal ini disebabkan pertambahan bahan-bahan 
organik yang kemudian membebaskan CO2 jika mengurai. 
Kisaran nilai rata-rata pH yang terukur selama penelitian pada kedua 
lokasi masih dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga dapat mendukung 
pertumbuhan rumput laut. Hal ini disebabkan antara lain bahwa sumber bahan 
pencemar relative lebih sedikit (berasal dari limbah domestic), tidak ada industry 
sebagai penyumbang terbasar terhadap perubahan pH, 
 Menurut Kadi dan Atmadja (1988) dalam Sirajuddin (2009) nilai pH yang 
baik bagi pertumbuhan rumput laut jenis Eucheuma sp. Berkisar antara 7-9 
dengan kisaran optimum 7,9-8,3. Lebih lanjut Luning (1990) menyebutkan bahwa 
peningkatan nilai pH akan mempengaruhi kehidupan rumput laut dan 
kecenderungan perairan memiliki tingkat keasaman yang tinggi disebakan 
masuknya limbah orhanik dalam jumlah besar. 
 
Phosfat 
 
Gambar 9 menunjukan bahwa nilai rata-rata phosfat pada daerah 
budidaya rumput laut yaitu 0.77 ppm dan daerah tidak ada budidaya rumput laut 
yaitu 1.08 ppm. Menurut uji Mann-whitney (Lampiran 7) terdapat perbedaan 
nyata (P<0.05). Kemungkinan yang menyebabkan tingginya phosfat adalah 
 gelombang laut yang terlihat secara langsung pada daerah tidak ada budidaya 
rumput laut cukup besar yang bisa menyebabkan pengadukan massa air dan 
mengangkat kandungan fosfat yang terdapat di dasar perairan naik ke 
permukaan. Hal ini sesuai pendapat Simanjuntak (2006) menyatakan bahwa 
tingginya kadar fosfat disebabkan arus dan pengadukan massa air yang 
mengakibatkan terangkatnya kandungan fosfat yang tinggi dari dasar ke lapisan 
permukaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik phosfat di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. 
 
Tingkat fosfat yang terukur selama penelitian pada kedua lokasi masih 
dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga dapat mendukung pertumbuhan 
rumput laut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutamihardja dalam Simanjuntak 
(2006) menyatakan bahwa perairan relatif subur jika kisaran zat hara fosfat di 
perairan laut yang normal yaitu 0,10-1,68 ppm. 
Nitrat 
 
Gambar 10 menunjukan bahwa nilai rata-rata nitrat pada daerah 
budidaya yaitu 0.84 ppm dan daerah tidak ada budidaya yaitu 0.73 ppm. Menurut 
uji Mann-whitney (Lampiran 8) tidak terdapat perbedaan nyata (P>0.05), 
kemungkinan karena pada kedua lokasi kurang buangan limbah. Menurut 
 Marganof (2007), kandungan nitrogen  yang tinggi di suatu perairan dapat 
disebabkan oleh limbah yang berasal dari  limbah domestik, pertanian, 
peternakan dan industri. 
 
 
Gambar 10. Grafik nitrat di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut 
 
Tingkat nitrat yang terukur selama penelitian pada kedua lokasi masih 
dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga dapat mendukung pertumbuhan 
rumput laut. Hal ini sesuai dengan pendapat Doty 1988 dalam Yusuf 2004 yang 
menyatakan bahwa kisaran nilai kandungan nitrat yang layak bagi kesuburan 
rumput laut ialah 0,1-3,5 ppm. Menurut Anggoro (1983) dalam Kamlasi (2008),  
nitrat dapat menjadi faktor pembatas jika konsentrasinya < 0.1 ppm dan > 4.5 
ppm. 
 
Oksigen Terlarut (DO) 
 
Gambar 11  menunjukan bahwa nilai rata-rata DO pada daerah budidaya 
yaitu 2.84 mg/l dan daerah tidak ada budidaya yaitu 2.18 mg/l. Menurut uji Mann-
whitney (Lampiran 9) terdapat perbedaan nyata (P<0.05). Kemungkinan yang 
menyebabkan tingginya DO (oksigen terlarut) daerah budidaya rumput laut 
karena hasil fotosintesis. Hal ini di dukung oleh  Effendi (2003) yang menyatakan 
 bahwa sumber oksigen terlarut dapat berasal dari difusi oksigen yang terdapat di 
atmosfer (35 %) dan aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air dan fitoplankton.  
 
 
Gambar 11. Grafik DO di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. 
 
Kisaran oksigen terlarut yang diperoleh selama penelitian dikedua 
lokasi tersebut sudah mendukung pertumbuhan rumput laut. Menurut Doty dan 
Noritis dalam Yusuf (2005), kondisi oksigen terlarut yang optimal dibutuhkan oleh 
rumput laut berkisar antara 2.0-3.5 mg/l.  
  
BOD (Biological Oxygen Demand) 
 
Gambar 12 menunjukan bahwa nilai rata-rata BOD pada daerah budidaya 
rumput laut yaitu 1.32 ppm dan daerah tidak ada budidaya rumput laut yaitu 1.41 
ppm. Dari uji Mann-whitney (Lampiran 10) tidak terdapat perbedaan nyata 
(P>0.05), kemungkinan karena kedua lokasi jauh dari buangan limbah organik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Marganof (2007) yang menyatakan bahwa BOD 
merupakan parameter yang dapat digunakan untuk menggambarkan  
keberadaan bahan organik di perairan 
Kisaran BOD yang diperoleh selama penelitian pada kedua lokasi dapat 
dikatakan bahwa perairan daerah pengembangan budidaya rumput laut, Dusun 
 Malelaya, Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, 
masih belum  tercemar. Menurut pendapat Effendy (2003) yang menyatakan 
bahwa perairan yang memiliki nilai BOD lebih dari 10 mg/l (ppm) dianggap telah 
mengalami pencemaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Grafik BOD di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. 
 
Angka BOD tinggi berarti harga DO rendah, sebab dengan banyaknya 
oksigen yang digunakan untuk memecah sampah organik maka kadar oksigen 
yang terlarut dalam air akan menurun (www.the child:ph sebagai indikator 
kualitas air limbah.com). 
    
COD (Chemical Oxygen Demand) 
 
Gambar 13 menunjukan bahwa nilai rata-rata COD pada daerah 
budidaya rumput laut yaitu 19.29 ppm dan daerah tidak ada budidaya rumput laut  
yaitu 19.77 ppm. Menurut uji Mann-whitney (Lampiran 11), tidak terdapat 
perbedaan nyata (P>0.05), kemungkinan karena dikedua lokasi jauh dari 
buangan limbah organik. Menurut Boyd (1990) COD atau Chemical Oxygen 
Demand adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengurai seluruh bahan 
organik yang terkandung dalam air.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Grafik COD di daerah budidaya rumput laut dan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut. 
 
Kisaran COD yang diperoleh selama penelitian pada kedua lokasi dapat 
dikatakan bahwa perairan daerah pengembangan budidaya rumput laut, Dusun 
Malelaya, Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, 
masih belum  tercemar tetapi hampir tercemar. Ini dikarenakan lokasi penelitian 
berada dekat dengan pemukiman penduduk. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Effendy (2003) yang menyatakan bahwa keberadaan bahan organik dapat 
berasal dari alam ataupun dari aktivitas rumah tangga dan industri. Nilai COD 
pada perairan tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/l, sedangkan perairan 
yang tercemar dapat lebih dari 200 mg/l/. 
 V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
1. Kualitas air antara daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut tidak terdapat perbedaan nyata untuk parameter 
intensitas cahaya, salinitas, suhu, nitrat, BOD (Biological Oxygen Demand) 
dan COD (Chemical Oxygen Demand). 
2. Kualitas air antara daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut terdapat perbedaan nyata untuk parameter kekeruhan, 
pH, oksigen terlarut (DO) dan phosfat. 
3. Kekeruhan, pH, dan Oksigen terlarut (DO) pada daerah budidaya rumput laut 
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut, 
kecuali phosfat lebih rendah pada daerah budidaya rumput laut dibandingkan 
dengan daerah tidak ada budidaya rumput laut. 
 
B. Saran 
 
Kegiatan budidaya rumput laut dapat terus dilakukan karena belum 
mengidentifikasikan perubahan kualitas air di sekitarnya. Walaupun parameter 
kualitas air di daerah budidaya rumput laut belum menunjukkan gangguan 
terhadap lingkungan, namun monitorong dan pengawasan terhadap parameter 
kualitas air di kawasan budidaya rumput laut perlu dilakukan secara berkala dan 
mengantisipasi lebih awal setiap kemungkinan perubahan. 
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 Lampiran 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air di daerah budidaya rumput 
laut dan daerah tidak ada budidaya rumput laut di Dusun Malelaya, 
Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar 
 
  
Tanggal Pengambilan sampel Intensitas Cahaya Salinitas Suhu Kekeruhan pH Phosfat Nitrat DO BOD COD
13/09/2010 1 1990 33 27.3 14.6 8.2 0.64 0.71 3 1.9 16.51
27/09/2010 2 2050 34 28 9.5 8.1 0.24 1.8 2.6 1.6 20.64
11/10/2010 3 4380 33 28 8.5 8.4 1.05 0.14 4.2 0.3 19.57
25/10/2010 4 3010 33 28.2 12 7.9 0.83 1.17 3 1.7 18.4
8/11/2010 5 2760 33 27.2 8.5 8.4 1.05 1.07 2.5 0.8 20
22/11/2010 6 4000 34 28.6 11.5 8.2 0.64 0.71 3 1.4 15.1
13/09/2010 7 1590 34 27.3 11.5 8.1 0.78 0.69 2.3 2.6 20.64
27/09/2010 8 1270 34 26 9 8.1 0.28 1.31 2.2 0.3 20.64
11/10/2010 9 2080 33 28 7 8.4 1.08 0.25 3.8 0.3 20.11
25/10/2010 10 2060 33 27.9 8.7 8 0.85 0.37 2.3 2.3 20.19
8/11/2010 11 1973 33 26.7 6.5 8.5 1.06 1.17 2.9 0.9 19.89
22/11/2010 12 2100 34 28 11.5 8.1 0.69 0.69 2.3 1.7 19.77
2438.58 33.42 27.6 9.90 8.18 0.77 0.84 2.84 1.32 19.29
13/09/2010 1 1937 33 28 9.3 8 0.69 0.53 2 2.2 22.7
27/09/2010 2 2090 34 28.4 7 7.6 1.27 2.05 2.1 0.3 22.7
11/10/2010 3 4329 33 28.4 6 7.5 1.1 0.08 2.2 0.6 18.57
25/10/2010 4 3013 33 28 8.5 7.6 1.25 1.27 2.4 0.7 20.61
8/11/2010 5 2720 33 26.9 5 8.4 1.15 0.98 2.3 1.2 21
22/11/2010 6 4038 34 28 9.3 8 1 0.83 2.8 1.8 17.5
13/09/2010 7 1530 33 27.2 9 7.5 1 0.34 1.2 3.8 18.58
27/09/2010 8 1240 33 25.2 8.6 7.1 1.21 1.17 1.3 0.3 18.58
11/10/2010 9 2150 33 28.1 5.3 7.4 1.1 0.52 3.2 1 18.58
25/10/2010 10 2070 33 28 6.2 7.9 1.24 0.3 2.4 0.7 19.57
8/11/2010 11 1978 33 25.3 7.6 8.4 1.13 0.3 2.3 2.8 20.39
22/11/2010 12 2110 34 28.9 9 7.5 0.78 0.34 2 1.5 18.4
2433.75 33.25 27.53 7.57 7.73 1.08 0.73 2.18 1.41 19.77
rata-rata
rata-rata
 Lampiran 2. Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan intensitas 
cahaya  daerah budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut 
 
Mann-Whitney Test 
INTENSITAS CAHAYA 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
intensitas_cahaya budidaya 
12 12.25 147.00 
Tidak ada 
budidaya 
12 12.75 153.00 
Total 24   
 
Test Statistics
b
 
 
intensitas_cahaya 
Mann-Whitney U 69.000 
Wilcoxon W 147.000 
Z -.173 
Asymp. Sig. (2-tailed) .862 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .887
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3. Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan salinitas 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
SALINITAS 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
salinitas budidaya 
12 13.50 162.00 
Tidak ada budidaya 12 11.50 138.00 
Total 24   
 
Test Statistics
b
 
 
salinitas 
Mann-Whitney U 
60.000 
Wilcoxon W 
138.000 
Z 
-.848 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.397 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.514
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4. Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan suhu 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
SUHU 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
suhu budidaya 
12 11.79 141.50 
Tidak ada budidaya 12 13.21 158.50 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
suhu 
Mann-Whitney U 63.500 
Wilcoxon W 141.500 
Z -.500 
Asymp. Sig. (2-tailed) .617 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .630
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan kekeruhan 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
KEKERUHAN 
 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
kekeruhan budidaya 
12 15.71 188.50 
Tidak ada budidaya 12 9.29 111.50 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
kekeruhan 
Mann-Whitney U 33.500 
Wilcoxon W 111.500 
Z -2.230 
Asymp. Sig. (2-tailed) .026 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .024
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan pH 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
pH 
 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
pH budidaya 12 16.79 201.50 
Tidak ada budidaya 12 8.21 98.50 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
pH 
Mann-Whitney U 20.500 
Wilcoxon W 98.500 
Z -2.979 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan phosfat 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
PHOSFAT 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
phosfat budidaya 
12 8.33 100.00 
Tidak ada budidaya 12 16.67 200.00 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
phosfat 
Mann-Whitney U 22.000 
Wilcoxon W 100.000 
Z -2.891 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan nitrat 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
NITRAT 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
nitrat budidaya 
12 13.58 163.00 
Tidak ada budidaya 12 11.42 137.00 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
nitrat 
Mann-Whitney U 59.000 
Wilcoxon W 137.000 
Z -.752 
Asymp. Sig. (2-tailed) .452 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .478
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan oksigen 
terlarut (DO) budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada 
budidaya rumput laut 
 
Mann-Whitney Test 
OKSIGEN TERLARUT (DO) 
 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
DO budidaya 
12 15.88 190.50 
Tidak ada budidaya 12 9.12 109.50 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
DO 
Mann-Whitney U 31.500 
Wilcoxon W 109.500 
Z -2.346 
Asymp. Sig. (2-tailed) .019 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .017
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 10.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan BOD 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
BOD 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
BOD budidaya 
12 12.58 151.00 
Tidak ada budidaya 12 12.42 149.00 
Total 24   
 
 
Test Statistics
b
 
 
BOD 
Mann-Whitney U 71.000 
Wilcoxon W 149.000 
Z -.058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .954 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .977
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 11.  Independent Samples Uji Mann-Withney perbandingan COD 
budidaya rumput laut dengan daerah tidak ada budidaya rumput 
laut 
 
Mann-Whitney Test 
COD 
Ranks 
 
lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
COD budidaya 
12 12.33 148.00 
Tidak ada budidaya 12 12.67 152.00 
Total 24   
 
Test Statistics
b
 
 
COD 
Mann-Whitney U 70.000 
Wilcoxon W 148.000 
Z -.116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .908 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .932
a
 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
